Gerakan Literasi Sekolah: Upaya
Menumbuhkan Minat Baca Siswa

Meta Description:

Gerakan Literasi Sekolah bertujuan menumbuhkan minat baca siswa melalui kegiatan membaca,
menulis, dan memahami informasi. Temukan konsep, strategi, tantangan, dan dampaknya dalam

meningkatkan budaya literasi di sekolah.

Di tengah derasnya arus informasi dan perubahan zaman, kemampuan literasi menjadi kunci penting
dalam membentuk generasi yang cerdas, kritis, dan produktif. Salah satu inisiatif yang dihadirkan
pemerintah untuk meningkatkan budaya membaca di lingkungan pendidikan adalah Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).
Program ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik membaca, menulis, memahami, dan
mengaplikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Gerakan Literasi Sekolah menjadi langkah

strategis dalam menumbuhkan minat baca siswa dan membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat.

Artikel ini akan membahas secara mendalam tentang konsep, pelaksanaan, tantangan, dan dampak

Gerakan Literasi Sekolah terhadap perkembangan literasi siswa.

Konsep Gerakan Literasi Sekolah

1. Definisi Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Gerakan Literasi Sekolah adalah sebuah gerakan partisipatif yang melibatkan seluruh warga sekolah
(guru, siswa, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat) untuk membangun budaya literasi di
lingkungan sekolah. GLS dikembangkan berdasarkan kesadaran bahwa literasi adalah fondasi utama

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
2. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah

e Menumbuhkan budaya membaca dan menulis di kalangan siswa.

e Meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa, termasuk memahami, mengolah, dan
menggunakan informasi.

e Membentuk karakter siswa yang cinta ilmu, Kritis, kreatif, dan inovatif.

e Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan berbasis literasi.

3. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan



e Integratif: Melibatkan semua elemen sekolah secara aktif.
e Inklusif: Mengakomodasi keragaman kemampuan dan latar belakang siswa.
o Bertahap dan Berkelanjutan: Dilaksanakan secara terus-menerus dengan tahapan yang jelas.

o Menyenangkan: Membangun suasana literasi yang kreatif dan tidak membebani siswa.
Strategi dan Bentuk Implementasi Gerakan Literasi Sekolah

1. Program 15 Menit Membaca

Setiap hari sebelum pelajaran dimulai, siswa diberi waktu sekitar 15 menit untuk membaca buku non-
pelajaran seperti novel, komik edukatif, atau buku motivasi. Ini bertujuan membiasakan siswa untuk

membaca secara sukarela.
2. Pojok Baca di Kelas

Setiap kelas menyediakan pojok baca yang berisi koleksi buku-buku menarik. Guru dan siswa
bersama-sama mengelola dan memperkaya koleksi pojok baca ini agar terus relevan dan menggugah

minat.
3. Hari Literasi Sekolah

Sekolah menetapkan satu hari khusus dalam sebulan atau semester untuk mengadakan berbagai
kegiatan literasi seperti lomba membaca puisi, lomba menceritakan kembali cerita yang dibaca, atau

pameran karya tulis siswa.
4. Membuat Buku Harian Membaca

Siswa didorong untuk mencatat buku apa saja yang mereka baca dalam sebuah jurnal membaca. Jurnal

ini juga mencatat ringkasan isi buku dan refleksi pribadi siswa terhadap bacaan tersebut.
5. Kolaborasi dengan Perpustakaan dan Orang Tua

e Sekolah meningkatkan kerjasama dengan perpustakaan umum untuk memperkaya koleksi
bacaan siswa.
e Melibatkan orang tua dengan memberikan panduan bagaimana membangun budaya membaca

di rumah.
Tantangan dalam Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana



Tidak semua sekolah memiliki perpustakaan yang memadai atau koleksi buku yang bervariasi untuk

mendukung kegiatan literasi.
2. Rendahnya Minat Baca

Kebiasaan bermain gawai dan kurangnya budaya membaca di rumah membuat sebagian siswa belum

memiliki ketertarikan terhadap aktivitas membaca.

3. Beban Kurikulum

Padatnya jadwal pelajaran membuat waktu untuk kegiatan literasi sering terpinggirkan.
4. Kurangnya Dukungan dari Orang Tua

Tidak semua orang tua memahami pentingnya literasi sehingga kurang berperan aktif dalam

mendukung kegiatan literasi di rumah.
Dampak Positif Gerakan Literasi Sekolah

Meskipun tantangan tetap ada, GLS telah membawa sejumlah perubahan positif di lingkungan

pendidikan, antara lain:

e Meningkatkan Kemampuan Bahasa: Siswa lebih terampil dalam membaca, memahami teks,
menulis, dan berbicara.

e Meningkatkan Prestasi Akademik: Siswa dengan kemampuan literasi tinggi cenderung lebih
mudah memahami materi pelajaran lain.

e Membentuk Karakter Siswa: Siswa menjadi lebih mandiri, kreatif, dan memiliki empati
yang lebih tinggi.

e Mendorong Inovasi dalam Pembelajaran: Guru menjadi lebih kreatif dalam

mengembangkan metode pembelajaran berbasis literasi.

Kesimpulan

Gerakan Literasi Sekolah adalah salah satu inisiatif vital dalam meningkatkan budaya literasi di
Indonesia. Dengan melibatkan semua komponen sekolah dan masyarakat, program ini membentuk
siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap

perkembangan zaman.



Membangun minat baca bukanlah tugas instan, melainkan proses berkelanjutan yang membutuhkan
kesungguhan, inovasi, dan kolaborasi. Gerakan Literasi Sekolah adalah fondasi kokoh menuju

generasi emas Indonesia di masa depan.
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